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  ABSTRAK__  

 Salah satu jenis dari radiasi pengion yaitu radiasi foton, dimana radiasi foton 

dibagi menjadi 2 yaitu radiasi sinar-X dan juga radiasi Gamma, radiasi sinar-X dan 

radiasi gamma memiliki kemiripan namun yang membedakan radiasi sinar-x 

memiliki panjang gelombang yang lebih pendek dan energi yang lebih besar,  

kemudian sinar-x memiliki berbagai manfaat dan memiliki risiko yang dapat 

membahayakan manusia. Faktor utama untuk pengendalian efek radiasi ialah 

proteksi radiasi. Maka dari itu penting untuk menerapkan prinsip keselamatan 

radiasi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

keselamatan radiasi sinar-X pada unit radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan total sampling, kemudian untuk teknik pengambilan data dilakukan 

secara observasi, wawancara dengan 9 informan yang terdiri dari informan kunci 

dan informan pendukung, serta telaah dokumen. Uji keabsahan pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan data. Berdasarkan hasil 

penelitian untuk implementasi keselamatan radiasi sinar-X di unit radiologi RS Dr. 

Rivai Abdullah Palembang terdapat 4 variabel, variabel perizinan yang terdiri dari 

1 poin (100%) telah terpenuhi dan telah sesuai dengan standar. Terdapat 5 

komponen pada variabel persyaratan manajemen, sebanyak 17 poin (65,38%) telah 

sesuai dengan standar, sebanyak 4 poin (15,38%) tidak sesuai dengan standar. 

Terdapat 4 komponen pada variabel proteksi radiasi, sebanyak 6 poin (75%) sesuai 

dengan standar dan 2 poin (25%) tidak sesuai dengan standar. Terdapat 3 komponen 

pada persyaratan teknik sebanyak 7 poin (87,5%) sesuai dengan standar. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan dari 13 komponen dan 43 poin, 

sebanyak  31 poin (72,09%) sudah terpenuhi dan sesuai dengan standar. Sebanyak 

6 poin (13,95%) sudah terpenuhi dan belum sesuai dengan standar. Saran penelitian 

ini adalah untuk segera disediakan alat surveymeter agar pemantauan paparan 

radiasi secara internal dapat dilaksanakan secara rutin, membuat rencana pelatihan 

proteksi radiasi bagi seluruh personil radiologi, pencatatan kartu dosis dilakukan 

secara rutin. ___ 
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  ABSTRACT__  

 

One type of ionizing radiation is photon radiation, which is photon 

radiation is divided into 2 namely X-Ray radiation and Gamma radiation, x-ray 

radiation and gamma radiation have similarities but what distinguishes x-ray 

radiation has a longer wavelength and lower energy, then x-ray have various 

benefits and have risks that can harm humans. The main factor for controlling the 

effects of radiation is radiation protection. Therefore it is important to radiation 

safety principles. The purpose of this study was to determine how the safety 

implementation of X-Ray radiation in the radiology unit Dr. Rivai Abdullah 

Hospital Palembang. This type of research is a qualitative descriptive study with a 

total sampling approach, then the data collection technique is carried out by 

observation, interviews with 9 informants consisting of key informants and 

supporting informants, and document review. Test validity of the data used 

triangulation of source, methods, and data. Based on the results of research for the 

implementation of X-Ray radiation safety in the radiology unit of Dr. Rivai 

Abdullah Hospital Palembang shows that from 4 variables, the licensing variable 

consisting of 1 point (100%) has been fulfilled and is following the standard. there 

There are 5 components in the management requirement variable, 17 points 

(65,38%) are following the standards, 4 points (15,38%) are not following the 

standard. There are 4 components in the radiation protection variable, 6 points 

(75%) have been fulfilled, and 2 points (25%) are not following the standard. There 

are 3 components in technical requirements, 7 points (87,5%) have been fulfilled. 

The conclusion of this study shows 13 components and 43 points by 31 points 

(72,09%) were fulfilled based on standards. A total of 6 points (13,95%) were 

fulfilled but not based on the standards. The suggestion for this research is to 

immediately provide a survey meter tool so that internal radiation exposure 

monitoring can be carried out routinely, make planning and radiation protection 

training schedule for radiology workers, recording a dosing card are carried out 

routinely.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu usaha yang dimana 

untuk menciptakan kondisi tempat kerja aman dan nyaman untuk mencapai tujuan 

yaitu produktivitas yang maksimal. Keselamatan dan Kesehatan Kerja tingkat 

urgensinya sangat tinggi untuk dilaksanakan pada semua bidang pekerjaan tanpa 

terkecuali seperti dalam proyek pembangunan gedung-gedung tinggi dan lain-lain, 

hal ini disebabkan penerapan K3 tersebut bisa mencegah dan juga dapat 

meminimalisir risiko untuk terjadinya suatu kecelakaan kerja maupun penyakit 

akibat kerja (Waruwu, 2016). Rumah sakit ialah salah satu sarana pelayanan yang 

dimana bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan yang dimana memiliki 

bermacam-macam persoalan tenaga kerja dengan macam-macam risiko seperti 

terkena penyakit akibat kerja bahkan kecelakaan akibat kerja yang sesuai jenis 

pekerjaan masing-masing pekerja, oleh sebab itu Rumah Sakit wajib menerapkan 

upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3RS). Usaha ini 

dijalankan agar pekerja di Rumah Sakit terhidar dari adanya risiko akibat 

kecelakaan kerja (Astono, 2010). 

Kecelakaan akibat kerja di rumah sakit merupakan kejadian yang tidak dapat 

terjadi begitu saja, hal tersebut pasti ada penyebabnya. Oleh karena ada penyebab 

kecelakaan kerja, penyebab kecelakaan tersebut harus diteliti secara rinci dan 

ditemukan apa yang menyebabkan kecelakaan kerja tersebut, agar di kemudian hari 

dengan tindakan korektif yang ditujukan kepada penyebab itu serta dengan upaya 

preventif sehingga kecelakaan kerja dapat dicegah dan kecelakaan serupa tidak 

terjadi kembali di masa yang akan datang (Suma’mur, 2013). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk seluruh petugas di rumah sakit dan 

fasilitas kesehatan lainnya juga harus diperhatikan, demikian pula penanganan 

faktor potensi yang sangat berbahaya yang ada pada suatu rumah sakit serta 

prosedur pengembangan program keselamatan dan kesehatan kerja juga perlu 

dilakukan, seperti perlindungan terhadap penyakit infeksi dan juga penyakit non-

infeksi, serta penanganan limbah medis, penggunaan alat pelindung diri dan 
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sebagainya. Kemudian selain terhadap pekerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

di rumah sakit juga wajib memberikan fokus terhadap keselamatan dan hak-hak 

pasien, yang dimana hal tersebut masuk ke dalam program patient safety (Finzia, 

2017). 

Pemakaian dan pemanfaatan teknologi nuklir sekarang semakin meningkat di 

berbagai bidang, antara lain; bidang industri, kedokteran, pertanian dan penelitian. 

Bidang industri dan juga bidang kesehatan adalah dua bidang terbesar dalam 

pemakaian dan juga pemanfaatan teknologi nuklir tersebut. Pemakaian radiasi 

untuk diagnostik, terapi, dan penggunaan radiofarmasi untuk kegiatan kedokteran 

merupakan aplikasi teknik nuklir di bidang kesehatan sedangkan aplikasi teknik 

nuklir pada bidang industri ialah pemakaian radiasi untuk radiografi, gauging, dan 

juga untuk logging. Perbandingan penggunaan untuk radiasi buatan pada bidang 

kesehatan dan bidang industry tersebut adalah 85% untuk bidang kesehatan dan 

15% dimanfaatkan untuk bidang industry (Simanjuntak et al, 2013). 

Salah satu penggunaan dan implementasi untuk teknologi nuklir dalam 

bidang kesehatan atau medis ialah pelayanan radiologi. Unit Pelayanan Radiologi 

itu sendiri merupakan salah satu instalasi penunjang medis, yang dimana dalam 

kegiatannya memanfaatkan sumber radiasi pengion (sinar-X) untuk menegakkan 

diagnosis terhadap suatu penyakit dalam bentuk gambaran anatomi tubuh yang 

ditampilkan dalam sebuah film radiografi. Data statistic juga memperlihatkan 

bahwa sekitar 50% keputusan medis tersebut harus berdasarkan pada diagnosis 

sinar- X, bahkan bagi beberapa negara maju angka tersebut bisa lebih besar dari 

negara berkembang seperti Indonesia. Data dari BAPETEN pada Kolibu, 

menyebutkan juga bahwa ada sekitar 24 rumah sakit di Indonesia yang 

memanfaatkan radiasi sinar-X untuk kegiatan radiodiagnosis (pemeriksaan) dan 

juga radioterapi (pengobatan) (Simanjuntak et al, 2013). 

Ada beberapa unit yang ada di rumah sakit, seperti unit gawat darurat, unit 

rawat jalan (poli umum dan poli spesialis), kemudian ada unit rawat inap 

(ICU/Intensive Care Unit, rawatan umum, rawatan isolasi), dan kemudian ada unit 

penunjang (teknik farmasi, hemodialisa, fisioterapi, laboratorium dan radiologi). 

Unit radiologi merupakan sarana penunjang yang ada di rumah sakit yang dimana 
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dalam kegiatannya memakai dan memanfaatkan peralatan jenis radiasi pengion 

untuk menegakkan diagnosis suatu penyakit (Fairusiyyah, 2016). 

Fasilitas pelayanan radiologi tersebut merupakan salah satu unit penunjang 

medis yang dalam kegiatannya memanfaatkan sumber radiasi pengion (sinar-X) 

untuk menegakkan suatu diagnosis terhadap suatu penyakit yang kemudian 

hasilnya akan ditampilkan dalam sebuah film radiografi atau foto rontgen. Radiasi 

Sinar X tersebut menjadi bagian penting dalam kegiatan medis. Data statistik 

menampilkan bahwa ada sekitar 50% keputusan medis harus didasarkan pada 

diagnosa sinar X, bahkan bagi beberapa negara maju angka tersebut bisa lebih besar 

dari Indonesia (Sofyan, 2002).  

Sinar X merupakan salah satu jenis radiasi pengion yang dimana selain dapat 

memberikan manfaat dapat juga merusak atau merubah sel-sel dan jaringan  

manusia bahkan kematian apabila tingkat terpapar radiasi sangat tinggi (Wibowo, 

2013). Radiasi pengion itu sendiri salah satu sumber bahaya yang ada pada rumah 

sakit sehingga harus diidentifikasi untuk menentukan tingkat risiko dari radiasi 

sinar-X yang dimana merupakan tolok ukur kemungkinan terjadinya kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. Radiasi pengion merupakan radiasi yang mampu 

menghasilkan ion hasil dari interaksi dengan materi semacam sel pada tubuh 

manusia. Sumber radiasi pengion tersebut bisa ditemukan pada berbagai pengaturan 

kerja, seperti fasilitas perawatan kesehatan, lembaga penelitian, reaktor nuklir, 

kemudian fasilitas produksi senjata nuklir, dan lain lain. Ionisasi merupakan suatu 

proses dimana atom dibuat menjadi ion oleh pengurangan atau penambahan satu 

atau lebih elektron, yang dimana hal tersebut akan menimbulkan efek bagi tubuh 

manusia (Malaka, 2017).  

Paparan radiasi yang berlebih dapat memicu munculnya efek yang merugikan 

bagi manusia. Pemanfaatan macam-macam sumber radiasi harus dilakukan secara 

cermat dan juga mematuhi ketentuan-ketentuan teknik kerja dengan cara memakai 

sumber radiasi untuk mencegah terjadinya paparan radiasi berlebih yang tidak 

diinginkan. Pemanfaatan radiasi sinar-X pada berbagai bidang salah satunya dalam 

bidang kesehatan harus memperhatikan prosedur standar proteksi dan keselamatan 

radiasi tersebut. Prosedur proteksi memiliki tujuan untuk mencegah timbulnya 

dampak atau efek deterministik pada individu yaitu dengan mempertahankan dosis 
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radiasi untuk selalu di bawah ambang dan untuk memperkecil risiko terjadinya 

dampak atau efek stokastik pada populasi di masa sekarang dan masa depan (Aristo, 

2015).  

Proteksi radiasi itu sendiri merupakan aspek yang sangat penting yang 

digunakan untuk mengendalian efek atau dampak yang dapat merugikan manusia. 

Oleh karena itu pada setiap unit radiologi wajib untuk memperhatikan proteksi 

radiasi terutama untuk proteksi pada ruangan radiologi. Radiasi sinar-x perlu di 

proteksi yang dimana untuk meminimalisir kemungkinan untuk terjadinya 

penyinaran radiasi yang tidak diinginkan. Oleh karena itu perlu diterapkan 

penerapan prinsip keselamatan radiasi. Perisai radiasi digunakan untuk menyerap 

radiasi sehingga perisai radiasi tersebut dapat mengurangi intensitas radiasi yang 

dipancarkan dan meminimalisir penerimaan dosis radiasi bagi tubuh manusia 

(Candra, 2016).   

Proporsi bagi semua responden terdapat 87 (delapan puluh tujuh) radiografer 

yang ada dikota Palembang, yang dimana terdapat 16 (enam belas) atau 18,4% yang 

memiliki jumlah limfosit yang tidak wajar. Dalam kuesioner pemakaian APD hanya 

ada sekitar 26,4% yang menggunakan APD lengkap khususnya yang bekerja di 

bagian intervensional radiologi. Karena sifat dari sinar-X itu sendiri yang dapat  

memancarkan ke seluruh arah dan kemudian hal tersebut dapat menyebabkan 

radiasi tersebut hambur sehingga menjadi risiko yang wajib di pertimbangkan bagi 

petugas radiologi. Pada penelitian tersebut dosis radiasi yang diterima oleh 

radiografer rata-rata sekitar 0,59 mSv untuk 6 (enam) bulan jauh lebih kecil dari 

yang sudah ditetapkan oleh IAEA yang dimana nilai batas dosis minimum pertahun 

ialah 20 mSv, namun juga harus tetap di waspadai karena adanya efek stokastik 

yang dimana efek tersebut sangat berkaitan dengan paparan radiasi dosis yang 

rendah (0,25-1000). Dalam efek stokastik tersebut tidak dikenal adanya dosis 

ambang, karena sekecil apapun dosis radiasi yang diterima oleh tubuh akan selalu 

ada kemungkinan akan menimbulkan kerusakan sel. Oleh karena itu wajib 

meningkatkan lagi tingkat keselamatan radiasi sinar X supaya bisa meminimalisir 

serta dapat melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja radiasi, anggota 

masyarakat dan juga lingkungan hidup dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

radiasi sinar X (Malaka, 2017).  



5 

 

Untuk di Indonesia regulasi yang mengatur keselamatan dan kesehatan kerja 

lingkungan kerja terdapat pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia No. 5 Tahun 2018, dan khusus untuk regulasi keselamatan dan kesehatan 

radiasi terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 2000. Berdasarkan 

peraturan tersebut pada Bab IV pasal 7 yang membahas mengenai Sistem 

Manajemen Keselamatan Radiasi yang dimana Kepala Unit atau yang 

menggunakan radiasi pengion tersebut wajib untuk menerapkan sistem manajemen 

keselamatan radiasi, yang dimana meliputi organisasi proteksi radiasi, pemantauan 

dosis radiasi dan radioaktivitas, peralatan proteksi radiasi, pemeriksaan kesehatan, 

penyimpanan dokumen, dan jaminan kualitas, serta pendidikan dan pelatihan. 

RSUP Dr. Rivai Abdullah Palembang merupakan salah satu rumah sakit kusta 

di Provinsi Sumatera Selatan. Rumah sakit ini tidak hanya melayani pasien penyakit 

kusta, rumah sakit ini juga melayani pasien penyakit umum yang tidak hanya di 

Palembang dan Sumatera Selatan, tapi juga masyarakat di wilayah Indonesia 

Bagian Barat. Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah merupakan rumah sakit dengan 

Klasifikasi Rumah Sakit Umum Kelas C. Unit radiologi merupakan sebuah unit 

khusus yang menerapkan penggunaan teknologi pencitraan terkini untuk 

memetakan dan mendukung diagnosis penyakit atau kelainan organ tubuh manusia. 

Peran unit pelayanan Radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang adalah 

membantu dokter dalam menegakan diagnosa pasien, dimana Sinar-X dapat 

menganalisa organ dalam tubuh manusia. Unit pelayanan radiologi Rumah Sakit 

Dr. Rivai Abdullah Palembang, mencoba memberikan pelayanan sebaik-baik nya 

kepada pasien, Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah memiliki 5 orang radiografer, 1 

orang dokter spesialis radiografi, 1 orang perawat radiologi, 1 orang fisikawan 

medis, dan 2 orang Petugas Proteksi Radiasi (PPR). Pembagian shift kerja di Unit 

Radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah terbagi menjadi 3 waktu yaitu shift pagi, 

shift siang, dan shift malam. Untuk pasien yang melakukan pemeriksaan radiologi 

baik pemeriksaan X-Ray, USG, maupun CT-Scan jumlahnya setiap bulan selalu 

beragam, untuk tahun 2019 jumlah pasien yang melakukan pemeriksaan radiologi 

selama satu tahun sebanyak 1.137 pasien yang melakukan pemeriksaan X-Ray, 

sebanyak 125 pasien yang melakukan pemeriksaan CT-Scan, dan sebanyak 226 

pasien yang melakukan pemeriksaan USG. Berdasarkan data rumah sakit, pada 
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tahun 2018 dari 9 pekerja radiasi rata-rata nilai dosis yang diterima pekerja radiasi 

di unit radiologi sebesar 0,2 mSv. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata nilai dosis 

masih di bawah NBD (Nilai Batas Dosis). Walaupun demikian apabila nilai dosis 

tidak dikendalikan maka nilai dosis akan terakumulasi, maka dosis yang diterima 

akan semakin tinggi sehingga dapat menyebabkan berkurangnya jumlah limfosit 

secara drastis (Mayerni, 2013).   

Sebagai rumah sakit dengan fasilitas pelayanan radiologi yang menggunakan 

radiasi pengion (sinar-X) untuk kegiatan rontgen maka berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 63 Tahun 2000 Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang wajib 

menerapkan Manajemen Keselamatan Radiasi. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai implementasi keselamatan 

radiasi sinar-X pada unit radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kegiatan radiologi yang dilakukan di rumah sakit selain dapat memberikan 

manfaat untuk membantu menegakkan diagnosa ternyata juga dapat menimbulkan 

bahaya. Paparan radiasi yang berlebih dapat menimbulkan efek yang merugikan 

baik bagi pekerja radiologi, pasien, lingkungan kerja maupun bagi masyarakat di 

sekitar sumber radiasi. Efek yang ditimbulkan oleh radiasi dapat bersifat stokastik, 

non stokastik, genetik dan juga kecelakaan radiasi. Nilai dosis di unit radiologi 

rumah sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang masih berada di bawah Nilai Batas 

Dosis yang ditentukan oleh BAPETEN, pencatatan dosis juga rutin dilakukan oleh 

rumah sakit setiap 3 bulan. Permasalahan yang ada saat pencatatan dosis ialah saat 

pencatatan dosis selesai dan segera dikirimkan ke Laboratorium Dosimetri 

terkadang hasil pencatatan tersebut tidak sampai ke unit radiologi dengan alasan 

jarak rumah sakit yang jauh dari pusat kota, sehingga pencatatan dosis pekerja 

radiologi ada yang kosong dan tidak tercatat. Peralatan Pemantauan Dosis 

Perorangan yang dipakai pada saat pengukuran radiasi di rumah sakit ini ialah Film 

Badge kemudian diganti dengan TLD, namun pada saat pengukuran ada beberapa 

pekerja radiologi tidak ikut pengukuran dosis radiasi dengan alasan TLD kurang. 

Dilihat dari permasalahan yang ada tersebut penting untuk diteliti sehingga perlu 
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dilakukan penelitian mengenai “Analisis Implementasi Keselamatan Radiasi Sinar-

X Pada Unit Radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui implementasi keselamatan radiasi sinar-X pada Unit 

Radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui implementasi perizinan pemanfaatan tenaga nuklir 

di unit radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang. 

2. Untuk mengetahui implementasi persyaratan manajemen keselamatan 

radiasi yang ada di unit radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui implementasi persyaratan proteksi keselamatan 

radiasi yang ada di unit radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah 

Palembang. 

4. Untuk mengetahui implementasi persyaratan teknik keselamatan      

radiasi yang ada di unit radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah 

Palembang.     

 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Bagi Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

Rumah Sakit  Dr. Rivai Abdullah Palembang mengenai keselamatan radiasi 

sinar-X dalam usaha untuk mencegah dan menanggulangi kecelakaan radiasi 

sinar-X di tempat kerja.  

B. Bagi Peneliti  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti lain dalam memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 

di bidang keselamatan dan kesehatan kerja khususnya di bidang 

keselamatan dan kesehatan kerja radiasi.  
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2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya.  

C. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, tambahan 

bahan referensi terkait manajemen keselamatan radiasi dan sarana belajar 

bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat.  

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Unit Radiologi Rumah Sakit Dr. Rivai 

Abdulah Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2020. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup penelitian ini adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

tentang implementasi keselamatan radiasi bagi pekerja radiasi pada unit radiologi 

Rumah Sakit Dr. Rivai Abdullah Palembang. 
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